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Abstract. This type of research is development research using the ADDIE model which consists of 5 stages, namely Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation. The subjects in this study were fifth grade students of SDN
Gading. Data collection techniques using observation, interviews, questionnaires, and tests. The results of research
and development of Big Book teaching materials it can be concluded that Big Book has good criteria in terms of
validity, practicality, and effectiveness The results of the media expert percentage get a percentage of 87% with very
valid criteria, and material experts get a percentage of 73.9% with valid criteria. Big Book got a percentage of 88.4%
with very practical criteria from students, and responses from teachers get a percentage of 80% with practical criteria.
While the Big Book gets an average N-Gain score of 0.6 with moderate criteria, as well as an N-Gain percentage of
60% with moderately effective criteria. Based on this, it can be concluded that the Big Book teaching materials on the
theme of Sidoarjo's local wisdom based on science literacy are worth using in the learning process.

Keywords - Big Book; local wisdom; Science Literacy

Abstrak. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap
yaitu Analyze, Design, Development, Implemetataion, dan Evaluation. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
5 SDN Gading. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan tes. Hasil penelitian dan
pengembangan bahan ajar Big Book dapat disimpulkan bahwa Big Book mempunyai kriteria yang baik dari segi
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil presentase ahli media mendapatkan persentase 87% dengan kriteria
sangat valid, dan ahli materi mendapatkan persentase 73.9% dengan kriteria valid. Big Book mendapatkan persentase
88.4% dengan kriteria sangat praktis dari peserta didik, dan respon dari guru mendapatkan persentase 80% dengan
kriteria praktis. Sedangkan Big Book mendapatkan rata-rata nilai N-Gain 0.6 dengan kriteria sedang, serta
persentase N-Gain 60% dengan kriteria cukup efektif. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar Big Book tema kearifan lokal Sidoarjo berbasis literasi sains layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci — Big Book; Kearifan Lokal; Literasi Sains

I. PENDAHULUAN

Literasi sains sangat penting bagi peserta didik, pentingnya literasi sains juga tercermin dalam kurikulum.
Khususnya semakin pentingnya pendidikan dalam pengembangan keterampilan hidup di abad ke-21, dimana
pendidikan menjadi sangat penting untuk menjamin peserta didik dalam keterampilan belajar dan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bertahan dalam menggunakan keterampilan
yang dimilikinya [1]. Literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam menerapkan pengetahuan, mengidentifikasi
rmasalahan, menganalisis fenomena, serta menarik kesimpulan dari bukti-bukti yang ada tentang perilaku dan
pengambilan keputusan terhadap alam [2]. Literasi sains merupakan aspek penting untuk dapat memahami lingkungan
dan permasalahan yang ada dalam masyarakat modern, yang timbul sebagai akibat pemanfaatan ilmu pengetahuan
teknologi serta meningkatnya kompleksitas kehidupan [3]. Melalui literasi sains diharapkan mampu bertanya,
menemukan, atau menentukan jawaban atas pertanyaan yang timbul dari rasa ingin tahunya. Kemudian minat tersebut
harus diarahkan pada sikap ilmiah dan berfikir ilmiah untuk memecahkan yang dihadapinya secara ilmiah [4].

Pada jenjang sekolah dasar sains memiliki peranan penting dalam pendidikan, karena sains dapat menjadi bekal
bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan di era globalisasi saat ini. Literasi sains membantu peserta didik
memahami konsep-konsep ilmiah dan proses ilmiah yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat modern.
Dengan pengetahuan ini, peserta didik dapat mengindentifikasi masalah, menarik kesimpulaan berdasarkan bukti, dan
membuat keputusan yang tepat terkait isu-isu-isu Imiah dan lingkungan [5]. Menanamkan sejak dini tidak hanya untuk
mengatasi masalah sehari-hari mereka, namun juga untuk membentuk dasar bagi individu yang berkualitas dalam
penguasaan sains [6]. Pentingnya mengembangkan masyarakat yang melek akan sains sangat beragam. Pertama,
literasi sains dianggap sebagai strategi untuk mempertahankan negara dalam hal pembangunan teknologi dan
ekonomi. Kedua, ilmu pengetahuan dan teknologi adalah bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Ketiga,
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karena ekonomi global berkembang pesat sehingga penting untuk meningkatkan literasi sains. Berdasarkan hal
tersebut bahwa literasi sains dipandang salah satu capaian pengetahuan yang harus dibangun dalam pendidikan,
terutama pada jenjang sekolah dasar [7].

Hasil data PISA tahun 2022 menunjukkkan kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia berada di peringkat
67 dengan skor 383 [8]. Berdasarkan data tersebut skor literasi sains peserta didik di Indonesia masih jauh dari rata-
rata skor OECD yaitu 489. Dalam kajian-kajian literasi sains disebutkan bahwa peserta didik sekolah dasar mengalami
penurunan sikap dan minat terhadap sains [9]. Selama beberapa tahun terakhir ini, literasi sains semakin banyak dikaji
oleh peneliti. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harahap menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
literasi sains peserta didik sekolah dasar sangat rendah sebesar 46,93% dari 105 peserta didik. Hanya sebesar 4%
peserta didik yang memiliki literasi sains yang tinggi [10]. Sejalan dengan penelitian menunjukkan kemampuan
literasi sains peserta didik sekolah dasar berada pada level medium ke bawah dengan 14% yang mampu mencapai
skor literasi sains sesuai harapan [11]. Hal ini mencirikan urgensi literasi sains terutama di sekolah dasar [12], dan
ditegaskan bahwa peserta didik perlu diberikan pembelajaran dalam bidang sains untuk beradaptasi dengan masa
depan yang didominasi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi [13]. Rendahnya literasi sains peserta didik sekolah
dasar sering dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran dan penggunaan bahan ajar [14]. Dalam kegiatan pembelajaran
keterlibatan guru dengan keaktifan peserta didik tidak dapat secara maksimal. selanjutnya buku ajar yang ada di
sekolah belum efektif menjelaskan literasi sains, sehingga pembelajaran tidak terlaksana sesuai proses sains, yaitu
melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran dan penemuan [15].

Berdasarkan penelitian pembelajaran [IPA dengan metode kerja praktik menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki pemahaman yang baik dalam sains dan praktik sains [16]. Penelitian lain menunjukkan kemampuan literasi
sains dapat dilakukan dengan mengembangkan pocketbook berbasis literasi sains sebagai buku pendamping
pembelajaran yang dapat dibaca kapanpun dan dimanapun [17]. Selain itu penggunaan Big Book dapat digunakan
untuk pemahaman literasi sains peserta didik sekolah dasar, tetapi tidak secara langsung. Big Book lebih sering
digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi umum dan membaca permulaan. Seperti penelitian yang
dilakukan Andriana, Big Book berbasis kearifan lokal Baduy digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca
[18]. Namun, beberapa penelitian menunjukkkan bahwa penggunaa Big Book dapat memahami literasi secara umum,
yang kemudian dapat membantu dalam memahami konten sains dengan lebih baik [19]. Big Book dapat meningkatkan
minat baca peserta didik, sehingga mereka terdorong untuk membaca dan memahami berbagai jenis teks, termasuk
dalam proses belajar dan memahami materi sains [20]. Big Book berbasis kearifan lokal dapat menjadi inovasi bahan
ajar yang dapat digunakan untuk memahami literasi sains peserta didik. Big Book merupakan sarana pembelajaran
yang menarik bagi peserta didik karena berisi cerita pendek dengan gambar berwarna dan teks berukuran besar [21].
Big Book memiliki beberapa karakteristik seperti, alur cerita singkat (10-15 halaman), pola kalimat jelas, gambar
memiliki makna, jenis dan ukuran huruf jelas terbaca dan jalan cerita mudah dipahami [22].

Pendidikan berbasis kearifan lokal mengajarkan peserta didik untuk selalu memahami situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Mengintegrasikan budaya lokal pada pembelajaran dilakukan untuk memastikan bahwa semua
peserta didik mendapatkan kesempatan untuk memahami dan menghargai kekayaan budaya mereka sendiri.
Memasukkan kearifan lokal ke dalam kegiatan pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, keterampilan berpikir sains budaya lokal, dan penguasaan konsep [23]. Penggunaan Big Book dalam
konteks sains dapat melibatkan cerita berkaitan dengan kearifan lokal yang mengandung konsep sains sederhana,
seperti memasukkan materi perpindahan kalor dengan kearifan lokal Sidoarjo yaitu batik jetis. Dalam hal ini peserta
didik dapat memahami konsep perpindahan kalor, mengidentifikasi jenis perpindahan kalor, serta dapat menerapkan
konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman mendalam tentang konsep perpindahan
kalor pada proses pembuatan batik jetis, peserta didik tidak hanya mampu menjelaskan fenomena alam sehari-hari,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan analitis. Pembelajaran literasi sains tidak hanya fokus pada
teori saja, tetapi juga eksperimen yang memungkinkan peserta didik mengalami langsung proses ilmiah. Hal ini
penting untuk meningkatkan sikap ilmiah peserta didik dan kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan
perpindahan kalor dalam situasi nyata [24].

Dengan menggabungkan kekuatan cerita bergambar dengan konten ilmiah yang akurat dan relevan, kita dapat
menciptakan alat yang kuat untuk meningkatkan literasi sains. Siwa dapat membaca cerita berkaitan dengan kearifan
lokal yang termuat pada Big Book untuk memahami materi pembelajaran. Cerita-cerita ini tidak hanya menyajikan
konsep-konsep sains dalam konteks yang lebih mudah dipahami, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah yang esensial dalam pemahaman sains yang mendalam [25]. Kegiatan pembelajaran tersebut
melibatkan beberapa aspek yakni membaca, mendengar, berbicara, dan menulis, sehingga bahan ajar Big Book cocok
untuk membantu proses mengajar pada kegiatan pembelajaran [26]. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan Big Book tema kearifan lokal batik jetis Sidoarjo berbasis literasi sains pada peserta
didik sekolah dasar.
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II. METODE

Jenis penelitian yaitu pengembangan. Penelitian pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji keefektifan produk tersebut [27]. Pengembangan
Big Book menggunakan metode research and development (R&D) dengan dengan model ADDIE. Konsep model
ADDIE menerapkan untuk membangun kinerja dasar dalam pembelajaran, yakni konsep mengembangkan sebuah
desain produk pembelajaran. Secara umum tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni Analyze,
Design, Develop, Implement dan Evaluate [28]. Alur tahapan pengembangan model ADDIE disajikan pada Gambar
1.

et
o

-.

Gambar 1. Tahapan model ADDIE [1]

Langkah awal penelitian adalah tahap analisis, tahap ini adalah mengumpulkan informasi yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara dengan guru wali kelas V SDN Gading. Tahap analisis meliputi tiga hal yaitu analisis
kurikulum, analisis karakteristik siswa dan analisis materi. Tahap tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi masalah
yang ada sebagai dasar dalam masalah pengembangan.

Langkah kedua setelah menemukan permasalahaan yaitu tahap perancangan, tahap ini dilakukan untuk
memfasilitasi desain produk yang dirancang oleh peneliti. Peneliti merancang bahan ajar Big Book berdasarkan hasil
analisis yang sudah dilakukan sebelumnya. peneliti menyusun rencana pembuatan Big Book mulai dari pemilihan
tema yang relevan dengan tujuan pembelajaran, menentukan format Big Book, tata letak, hingga pembuatan
storyboard tentang alur cerita. Perancangan konsep Big Book memiliki kesamaan pada Big Book yang dicetak secara
umum, bedanya adalah adanya cerita berupa dialog percakapan antar tokoh yang disesuaikan dengan perkembangan
peserta didik kelas tinggi. Selain itu jumlah halaman pada Big Book disesuaikan dengan alur cerita, sehingga jumlah
halaman pada Big Book ini lebih banyak.

Langkah ketiga yaitu tahap pengembangan, peneliti mengembangkan Big Book sesuai dengan rencana yang telah
dibuat di tahapan design. Big Book yang sudah dirancang, langkah selanjutnya yaitu validasi Big Book oleh validator.
Validasi yang dilakukan untuk menilai kelayakan bahan ajar oleh ahli media dan kelayakan isi materi oleh ahli materi.
Saran yang diberikan oleh para ahli digunakan untuk pengembangan Big Book yang lebih baik dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil penilaian dari validator.

Langkah keempat adalah tahap implementasi, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba Big Book terhadap uji
coba skala kecil terlebih dahulu dengan 8 peserta didik sebelum dilakukan uji coba lapangan. Pengujian dilakukan
pada kelompok kecil untuk megetahui kekurangan produk, sehingga dapat direvisi dan diuji coba kembali pada
kelompok yang lebih besar dengan 20 peserta didik. Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik diberikan soal pretest
untuk mengetahui pemahaman materi peserta didik sebelum penggunaan Big Book. Dalam proses pembelajaran
dilakukan dengan berbagai aktivitas seperti membaca bersama dan berdiskusi. Kemudian di akhir pembelajaran
peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi setelah penggunaan
Big Book. Langkah terakhir adalah evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan
pengembangan Big Book. Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil analisis kepraktisan melalui
angket siswa dan guru serta hasil analisis keefektifan melalui tes siswa.

Penelitian pengembangan ini dilakukan di SDN Gading. Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas V
SDN Gading pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V
SDN Gading dengan jumlah 28 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Teknik
random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu [29]. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran IPAS kelas V
semester genap.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara, kuesioner, dan tes. Teknik observasi digunakan
oleh peneliti untuk mengetahui proses pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan bahan ajar Big Book. Teknik
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wawancara, peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru kelas V SDN Gading. Kuesioner atau angket
digunakan untuk mengumpulkan data dari validasi ahli media, ahli materi, siswa, dan guru. Sedangkan tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa.

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Penentuan kualitas hasil pengembangan
perangkat pembelajaran secara umum memerlukan tiga kriteria yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Ketiga
kriteria tersebut mengacu pada kriteria kualitas produk penelitian pengembangan [30]. Mngetahui kevalidan Big Book
menggunakan penilaian dari ahli media dan ahli materi. Keefektifan bahan ajar dilakukan dengan melakukan pretest
dan posttest. Sedangkan untuk kepraktisan bahan ajar menggunakan angket respon siswa dan guru terhadap Big Book.

Data kuesioner yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan skala likert [31]. Tabel penilaian yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Skor Kriteria
1 Sangat Baik
2 Baik
3 Cukup
4 Tidak Baik
5 Sangat Tidak Baik

Analisis Validitas
Analisis validitas dilakukan oleh para ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Hasil data yang telah diperoleh
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus persamaan 1.

P=£X100%
n

)
Hasil validasi yang diperoleh dengan rumus tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria validitas
[31]. Kriteria validitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Kriteria Validitas

Kriteria Persentase
Tidak Valid 0% - 20%
Kurang Valid 21% - 40%
Cukup Valid 41% - 60%
Valid 61% - 80%
Sangat Valid 81% - 100%

Analisis Kepraktisan

Kualitas kepraktisan dapat dilihat berdasarkan hasil angket kepraktisan oleh siswa dan guru. Kemudian
menghitung nilai rata-rata jawaban angket dari seluruh pengguna pada setiap pertanyaan menggunakan rumus
persamaan 2.

=1 Py
RS; = -
)

Keterangan:
RS; = rata-rata skor kuesioner respon pengguna per pertanyaan ke-j
P;; = skor jawaban peserta didik ke-i untuk pertanyaan ke-j

n = banyaknya responden

Selanjutnya, hitung rata-rata total dari skor kuesioner tanggapan pada semua pertanyaan sesuai rumus
persamaan 3.
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j=1RS;
n

RSmedia -

3)
Keterangan:
RSmeaia = skor rata-rata kuesioner respon pengguna pada semua pertanyaan
n = banyaknya pertanyaaan

Terakhir, hitung persentase rata-rata dari total skor kuesioner tanggapan pada semua pertanyaan
menggunakan rumus persamaan 4.

media

RS
YRS meaia = —5— X 100%
4)

Hasil kuesioner akan digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk dalam kriteria [32]. Kriteria
kepraktisan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kriteria Kepraktisan

Kriteria Persentase
Tidak Praktis 0% - 20%
Kurang Praktis 21% - 40%
Cukup Praktis 41% - 60%

Praktis 61% - 80%
Sangat Praktis 81% - 100%

Analisis keefektifan
Analisis keefektifan diperoleh dari nilai tes hasil belajar siswa setelah menggunakan Big Book. Hasil pretest dan
posttest akan diuji N-Gain untuk mengetahui keefektifan Big Book. rumus untuk menghitung N-Gain adalah sesuai

persamaan 5.
Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
an Skor Ideal — Skor Pretest
)
Hasil perhitungan N-Gain kemudian dapat dicocokkan pada kategori pembagian skor N-Gain [33], pada Tabel
4.
Tabel 4. Pembagian Skor N-Gain

Skor N-Gain Kriteria

g>0.7 Tinggi

03<g=<07 Sedang

2<0.3 Rendah

Kemudian skor persentase N-Gain dapat dicocokan pada kriteria keefektifan [34], yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Kriteria Keefektifan

Persentase Kriteria
<40 Tidak Efektif
40 - 50 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
> 176 Efektif

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



6 | Page

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SDN Gading yang dilaksanakan pada kelas V dengan pengembangan bahan ajar Big Book
dengan tema kearifan lokal Sidoarjo. Penelitian pengembangan ini menggunakan penelitian Research & Development
(R&D). Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Tahap ini diawali dengan analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Bahan ajar dirancang menggunakan aplikasi canva. Bahan ajar ini untuk
menumbuhkan literasi sains serta mengenalkan kebudayaan daerah di sekitarnya.

Analisis

Tahap analisis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebelum mengembangkan bahan ajar Big Book. Pada
tahap ini meliputi analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi. Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan pada 3 November 2024 bersama wali kelas V SDN Gading, hasil analisis kurikulum
yang digunakan di SDN Gading adalah kurikulum merdeka, sehingga Big Book dikembangkan sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar.

Analisis karakter peserta didik pada kelas V, peserta didik tertarik dengan suasana pembelajaran yang
menyenangkan seperti menggunakan gambar ataupun games. Peneliti mengembangkan Big Book dengan desain yang
menarik. Terdapat cerita dengan gambar untuk memperjelas materi, sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.

Analisis materi dilakukan pada materi pembelajaran IPAS yang sesuai dengan kurikulum merdeka pada kelas V
yaitu materi perpindahan kalor. Teks yang dikembangkan pada Big Book difokuskan pada mengkaitkan materi
perpindahan kalor dengan kearifan lokal Sidoarjo yaitu batik jetis. Selain itu Big Book juga dirancang berbasis literasi
sains, diharapkan dapat menumbuhkan literasi sains peserta didik

Perancangan

langkah selanjutnya yaitu mendesain rancangan dari hasil analisis yang sudah didapatkan yaitu dengan
pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan analisis sebelumnya. Peneliti menyusun rencana pembuatan
Big Book mulai dari pemilihan tema yang relevan dengan tujuan pembelajaran, menentukan format Big Book, tata
letak, hingga pembuatan storyboard tentang alur cerita. Big Book dirancang sesuai dengan kriteria yang ada. Format
Big Book dibuat dengan ukuran kertas A3, jenis font yang digunakan terdiri dari dua jenis font dengan ukuran font
yang besar agar dapat terbaca oleh guru dan peserta didik saat membaca bersama. Tata letak setiap halaman
disesuaikan dengan indikator literasi sains. Halaman 18 sampai 23 memuat indikator literasi sains menjelaskan
fenomena ilmiah pada proses pembuatan batik jetis tahapan mencanting. Halaman 27 dan 30 memuat indikator literasi
sains menyusun dan mengevaluasi desain-desain untuk penyelidikan ilmiah serta menginterpretasikan data dan bukti
secara kritis pada proses pembuatan batik jetis tahapan pelorodan. Halaman 32 sampai 35 memuat indikator literasi
sains meneliti, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah untuk pengambilan keputusan dan tindakan pada
proses pembuatan batik jetis tahapan penjemuran. Big Book yang dikembangkan berisi materi perpindahan kalor yang
dikaitkan dengan kearifan lokal batik jetis Sidoarjo. Alur cerita berupa petualangan seorang anak dan teman-temannya
yang belajar tentang proses pembuatan batik jetis serta percakapan para tokoh sedang membuat batik jetis. Setiap
tahapan proses pembuatan batik jetis mengandung konsep perpindahan kalor yang terbagi menjadi konveksi,
konduksi, dan radiasi. Tujuan pembelajaran dalam Big Book yaitu peserta didik dapat menjelaskan konsep
perpindahan kalor pada proses pembuatan batik jetis, dapat mengidentifikasi jenis perpindahan kalor pada proses
pembuatan batik jetis, serta dapat menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan
pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap bahan ajar Big Book yang sudah dirancang sebelumnya. Tahap
pengembangan Bigbook disajikan pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar dan Gambar 4.

Big Book
Materi Perpindahan Kalor-
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(a) (b)
Gambar 2. (a) Cover Depan, (b) Cover Belakang

1.Mengatur dan mengkondisikan peserta didik agar duduk . - -
dengan nyaman. Capaian pembelajaran peserta didik pada materi perpindahan

2.Guru mengajak peserta didik untuk mengamati sampul dan kalor yaitu :

mengulasnya (gambar, judul, penulis| 1.Peserta didik i konsep i kalor
3.Guru mengajukan pertanyaan untuk memprediksi isi cerita. 2.Peserta didik i ifikasi jenis i kalor
4.Guru menulis prediksi peserta didik di papan tulis. 3.Peserta didik konsep Yalor

5.Guru membacakan cerita dengan lafal dan intonasi yang jelas.

6.Guru dan peserta didik mencocokkan prediksi siswa dengan isi
cerita.

7.Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya atau memberikan tanggapan.

8.Siswa membaca cerita di dalam Big Book bersama
kelompoknya.

9. Peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari.

(@) (b) (c)

Gambar 3. (a) Cara Penggunaan Big Book, (b) Capaian Pembelajaran, (c) Indikator Literasi Sains

Padajsaatimemanaskaniairjpanasidarypanciakan;
berpindahikelairlyang beradaldi
bagianbawantAirbagianibawahiyang memanas
akaninaikikepermukaansedangkan aie:
yangidingin/akanibergerakiburun mengantikannyas
Perputaraniainiiniakanjterusiterjadi
hingga airmendidinidengan sempurna:

Konveksiladalah
porpindahan kalor niclalui
2t perantaradisertai
berpindahinya partikel-

pantikelzatitersehut:

Gambar 4. (a) Pengenalan Karakter, (b) Isi Materi

Bahan ajar yang sudah dirancang selanjutnya yaitu validasi bahan ajar oleh validator dengan tujuan untuk menilai
kelayakan Big Book yang telah dikembangkan. Tampilan dan desain Big Book di validasi oleh ahli media. Muatan
materi dan isi materi di validasi oleh ahli materi. Beberapa saran yang diberikan oleh ahli media dan materi dapat
dijadikan masukkan untuk memperbaiki Big Book sebelum diimplementasikan. Adapun hasil dari validasi oleh ahli
media dan ahli materi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi

No Validator Skor Skor yang Persentase Kriteria
Maksimal Diperoleh
1. Ahli Media 185 161 87% Sangat Valid
2. Ahli Materi 115 85 73.9% Valid

Analisis data oleh ahli media yaitu Bapak Dr. Mohamad Faisal Amir, M.Pd didapatkan persentase sebesar 87%
dengan kriteria sangat valid. (2) analisis data oleh ahli media yaitu Ibu Fitria Wulandari S.Pd., M.Pd didapatkan
persentase sebesar 73.9% dengan kriteria valid. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi ada
beberapa revisi dan saran yang disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Revisi Integrasi Literasi Sains Pada Big Book oleh Ahli Media

Capaian pembelajaran peserta didik pada materi perpindahan
kalor yaitu :
1.Peserta didik menjelaskan konsep perpindahan kalor.
2.Peserta didik i jenis per kalor.
3.Peserta didik menerapkan konsep perpindahan kalor

dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 6. Revisi Capaian Pembelajaran oleh Ahli Materi
Penerapan

Big Book yang telah dirancang dan dikembangkan menjadi bentuk fisik kemudian diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan tahap implementasi ini dilakukan di SDN Gading pada tanggal 8 Mei 2025. Langkah awal
penerapan Big Book dalam pembelajaran dilakukan uji coba skala kecil oleh 8 peserta didik yang dipilih secara acak.
Uji coba skala kecil dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan layak digunakan.
Berdasarkan hasil uji coba skala kecil didapatkan respon positif peserta didik terhadap penggunaan Big Book. Peserta
didik tertarik belajar menggunakan Big Book serta membantu peserta didik dalam memahami materi. Selain itu dalam
uji coba skala kecil juga dilakukan tes, dimana terjadi peningkatan antara hasil pretest dan posttest. Data dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Tes Nilai Tertinggi Nilai Terendah Jumlah Sampel Rata-rata
Pretest 60 10 8 31.25
Posttest 100 60 8 80

Langkah selanjutnya yaitu uji coba skala besar oleh 20 peserta didik untuk mewakili target pengujicobaan
pengembangan Big Book. Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik diberikan soal pretest untuk mengetahui
pemahaman materi peserta didik sebelum penggunaan Big Book. Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan
berbagai aktivitas seperti membaca bersama dan berdiskusi. Kemudian di akhir pembelajaran peserta didik diberikan
posttest untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi setelah penggunaan Big Book. Hasil uji coba
skala besar didapatkan adanya peningkatan antara hasil pretest dan posttest yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Coba Skala Besar

Tes Nilai Tertinggi Nilai Terendah Jumlah Sampel Rata-rata
Pretest 70 10 20 25.5
Posttest 90 50 20 72

Evaluasi
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Analisis data kepraktisan Big Book berdasarkan hasil angket respon siswa memperoleh persentase 88.4% dengan
kriteria sangat praktis. Sedangkan hasil angket respon guru memperoleh persentase sebesar 80% dengan kriteria
praktis. Data hasil respon siswa dan guru disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik dan Guru

No Respon Persentase Kriteria
1. Peserta Didik 88.4% Sangat Praktis
2. Guru 80% Praktis

Analisis keefektifan Big Book dilakukan dengan mengukur skor N-gain pada hasil pretest dan posttest. Pada hasil
uji N-Gain memperoleh skor rata-rata 0.6 dengan kriteria sedang dan persentase N-Gain sebesar 60% termasuk dalam
kriteria cukup efektif. Hasil N-Gain disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil N-Gain

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N-gain_Score 20 .00 .88 .6076 .19936
N-gain_Persen 20 .00 87.50 60.7560 19.93628
Valid N (listwise) 20

Model penelitian pengembangan Big Book tema keraifan lokal Sidoarjo berbasis literasi literasi sains adalah model
ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu Analyze (analisis), Design (desain), Develop (pengembangan), Implement
(penerapan), dan Evaluate (evaluasi). Pengembangan adalah proses mengubah atau membentuk spesifikasi desain ke
dalam bentuk fisik.

Pada tahap analisis terdapat tiga tahapan yaitu: 1) analisis kurikulum, bahwa Big Book yang dikembangkan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum Merdeka belajar. 2) analisis karakteristik peserta didik, kegiatan
tersebut dilkukan bertujuan untuk mengetahui karakteristik yang ada pada peserta didik kelas V yang nantinya akan
dijadikan subjek uji coba. Siswa kels V SDN Gading memiliki karakteristik yang aktif. Mereka lebih menyukai
pembelajaran dengan adanya gambar dan permainan yang menarik. 3) analisis materi, materi yang digunakan yaitu
perpindahan kalor yang dikombinasikan dengan kearifan lokal yaitu batik jetis khas Sidoarjo. Selain itu materi pada
Big Book juga berbasis literasi sains.

Tahap perancangan, pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah merancang Big Book sesuai dengan
pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran untuk memudahkan peserta didik memahami materi.
Pengembangan produk, tahap ini merealisasikan produk yang sudah didesain. Big Book yang sudah dirancang langkah
selanjutnya yaitu validasi untuk menilai kelayakan bahan ajar, materi dan juga saran yang diberikan oleh para ahli
untuk pengembangan yang lebih baik dan layak dalam proses pembalajaran. Validasi ahli media dinilai menggunakan
skala likert dan mendapatkan hasil persentase 87%. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar Big Book dikatakan
sangat valid digunakan pada pembelajaran. Sedangkan validasi ahli materi mendapatkan hasil persentase 73.9%. Hasil
ini dapat disimpulkan bahwa materi pada Big Book valid digunakan dalam pembelajaran.

Penerapan, kegiatan ini dilakukan dengan uji coba skala kecil dan skala besar. Berdasarkan uji coba yang telah
dilakukan, diperololeh hasil bahwa terjadi peningkatan hasil belajar antara hasil pretest dan posttest. Pada uji coba
skala kecil hasil pretest memperoleh rata-rata nilai 31,25 dan hasil posttest memperoleh rata-rata nilai 80. Sedangkan
pada uji coba skala besar rata-rata hasil pretest sebesar 25.5 dan hasil posttest sebesar 72.

Evaluasi adalah tahapan akhir pengembangan, dimana peneliti mengevaluasi hasil analisis kepraktisan den
keefektifan Big Book. Kriteria kepraktisan berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan guru. Big Book yang
dikembangkan termasuk pada kriteria sangat praktis dengan perolehan nilai persentase 88.4% dari peserta didik dan
sebesar 80% dari guru dengan kriteria praktis. Kriteria keefektifan berdasarkan hasil uji N-Gain yang memperoleh
skor 0.6 dengan kriteria sedang dan persentase N-Gain sebesar 60% termasuk dalam kriteria cukup efektif.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Big Book yang
digunakan untuk peserta didik kelas V sekolah dasar mempunyai kriteria yang baik dari segi kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan. Kriteria valid diperoleh dari validasi oleh ahli media dan ahli materi. Bahan ajar Big Book oleh ahli
media mendapatkan hasil persentase 87% dengan kriteria sangat valid, dan ahli materi mendapatkan hasil persentase
73.9% dengan kriteria valid. Kriteria kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon peserta didik dan guru. Bahan ajar
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Big Book mendapatkan hasil persentase 88.4% dengan kriteria sangat praktis dari peserta didik, dan mendapatkan
hasil persentase 80% dengan kriteria praktis dari guru. Kriteria efektif diperoleh dari hasil tes hasil belajar. Bahan ajar
Big Book mendapatkan skor N-Gain 0.6 dengan kriteria sedang dan persentase N-Gain sebesar 60% yang artinya
cukup efektif.
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